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KONFLIK BERSENJATA DI PROVINSI PAPUA YANG

MEMPENGARUHI STABILITAS KEAMANAN NEGARA KESATUAN

REPUBLIK INDONESIA

ag..erjadinya Konflik di Provinsi Papua

K dI Paptia=selama ini b ersoalan baru di Indonesia, baik

kanflik dalam spektrum kekerasan, mauptn Konflik yang terkait dengan gerakan-

g an isu-isu sparatisme, pemekaran, dan

ot i politi 3 ik ik di Papua. Belum

lagi “di U pelanggaran HAM,

diskri a3 1 am angkaian fenomena konflik

yang terjadiidi Pap Re an berdasarkan kejadian penting

(milestone) yangiegjae 'GKARAWANG

a. Eraadministrasi sementaraBBB (1962-1969)

1) 15 Agustus 1962: Perjamjia K_oleh Keraj@aan Belanda,
Republik Indonesia dan PBB. A ian.BaratediSeérahkan oleh
Kerajaan Belanda pada administrasi Otoritas Eksekutif Sementara
PBB, diikuti dengan pertempuran sporadis antara milisi / tentara pro-

Indonesia dan pro-Belanda hingga 1969.

2) 1966 - 1967: pengeboman udara Pegunungan Arfak
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3) Januari-Maret 1967: pengeboman udara wilayah Ayamaru dan

Teminabuan

4) 1967: Operasi Tumpas, 1.500 diduga tewas di Ayamaru, Teminabuan

dan Inanuatan.

069: pengeboman udara Danau Wissel (daerah Paniai dan

arotaliy=14.000 sela t%diri ke hutan.

Era Orde Baru Periode 1969 — 1980

1) Juli -Agustus 1969: Penentuan Pendapat=Rakyat-menentukan bahwa

plik Indonesia.

wilayah Irian E

a.dari dua desa di Biak

Selanda De Telegraaf, Oktober

KARAWANG

3) Tanpa sumberis00 at ditemukan di hutan Kecamatan Lergh, barat

1972

daya Bandara Senta

4) 1974: Di Biak Utara, 45 orang tewas.

5) 1975: Di Biak, setidaknya 41 orang dari desa Arwam dan Rumbin

tewas.

6) 1977: pengeboman udara Akimuga (tambang Freeport McMoRan Inc.).

7) 1977 - 1978: pengeboman udara Lembah Baliem.
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8) April 1978: Enam mayat yang tidak dapat diidentifikasikan ditemukan

di kecamatan Dosali, Jayapura.

9) Mei 1978: Lima pemimpin OPM tewas dan 125 penduduk desa

ditembak karena dicurigai simpatisan OPM.

ne_1978: 14 mayat korban tembak ditemukan di Barat Bandara

11) Tanpa sumber valid: Biak Utara, 12 orang tertembak.

Periode 1980 — 1998+

1981: 10 tewa 13
\ - Aaqustis. 1981 Q‘ﬂ' .' i
desa Batte Arso W}K‘ﬁba

Septembersbesember 1981: 13.000 diduga tewas di dataran tinggi

tengah.

4) Juli 1984: Angkatan Laut, Ud erbt DesadNagasawa

/ Ormo Kecil, 200 orang tewas.

5) Tanpa sumber: Bombardir dari laut di Taronta, Takar, dan desa pesisir
MasiMasi; yang selamat melarikan diri ke arah Jayapura; pada 1950

dikuasai Belanda dan masing-masing desa berpopulasi 1500-2000.

6) 24 Juni 1985: 2.500 tewas di wilayah Kabupaten Paniai, Danau Wissel,

termasuk 115 dari desa-desa Iwandoga dan Kugapa.
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7) 1986 - 1987: 34 tertembak di Paniai / Wissel Lake District.

8) 8 Januari 1996: Krisis sandera Mapenduma, militan OPM yang
dipimpin Kelly Kwalik menyandera 26 orang di Irian Jaya, memicu
Operasi pembebasan sandera Mapenduma (dua sandera tewas) dan

Insiden Penembakan Timika 1996 (16 orang tewas).

996:.. Krisis Sander. duma, berakhir dengan serbuan

Kopassus ke Desa Geselama, mika.

Era Reformasi Periode 1998 — 2010

1) 6 Oktober 2 aran bendera di
amena, mass : non-Papua tewas dalam
grRUNgan migran dari

daerah 1ain, di IwﬁRwWNNGtoko -toko. 7 warga

Papua tertembakadan 24 warga nonPapua tewas.?

2) 11 November 20€ ett@iReesidium Dewan Papua, Theys; Eluay,

ditemukan tewas di mobilnyadisluar Jayap angadiculik.®

! Free Papua Movement Action Update, https://fas.org/irp/world/para/papua.ntm. Di akses pada 2
November 2020

2 Violence And Political Impasse In Papua,
http://www.hrw.org/reports/2001/papua/PAPUAO701.pdf. Di akses pada 2 November 2020

8 Country Reports on Human Rights Practices Bureau of Democracy, Human Rights, and Labor
2001, https://www.state.gov/j/drl/rls/hrrpt/2001/eap/8314.htm. Di akses pada 2 November 2020
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3) 31 Agustus 2002: pemberontak menyerang sekelompok profesor
Amerika. 3 tewas dan 12 lainnya luka-luka. Polisi menduga OPM yang

bertanggung jawab.*

4) 1 Desember 2003: Sekelompok 500 orang mengibarkan bendera

separatis, 42 orang ditangkap.

ro ewaskan enam warga sipil dalam

serangan di Puncak Jaya.

seprang pilot tewas dan 24 orang lainnya

16 Maret 2006; Tiga polisi d

cedera dalam ka mahasiswa yang telah

menuntut pen ; ort di Provinsi Papua.®

RKRRVAW\“ NAGepolisian Indonesia

aran bendera Bintang Kejora oleh aktivis di sebuah

dalam Hari Internasio

4 Indonesian Military Shoots US Teachers, Blames Attack on Rebel Group,
http://www.historycommons.org/entity.jsp?entity=free_papua_movement_1. Di akses pada 2
November 2020

5 'Papua separatists' kill six civilians, https://archive.is/2lr3#selection-357.0-357.39. Di akses pada
2 November 2020

6 Sweeping operations by the military and police resulted in a number of Papuans being killed,
http://goliath.ecnext.com/coms2/gi_0199-5336693/LEAD-4-security-personnel-killed.html. Di
akses pada 2 November 2020

" The killing of a Papuan at a demonstration remains  unpunished,
http://www.humanrights.asia/news/urgentappeals/AHRC-UAC-152-2009/. Di akses pada 2
November 2020
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8) 4 Desember 2008: 4 warga Papua terluka oleh tembakan dari polisi

dalam demonstrasi menuntut kemerdekaan Papua.

9) 29 Januari 2009: Sedikitnya 5 orang Papua terluka karena tembakan

oleh polisi saat demonstrasi.

10) 14 Maret 2009: Satu personel TNI tewas dalam serangan terhadap pos

a'di*Fingginambut..OP, a bertanggungjawab.

11) Pada tanggal 8 April 2009: Beberapa bom meledak di sebuah jembatan

.|Satu orang tewas.

dan sebuah kilang di pulau Bia

2) 9 April 20009: ah ewaskan 5 orang
gdan menciderai g 500 militan menyerang

atu orang tewas

tertembe olisiKARAWANG

13)11-12 Ap 0093 Pertempuran antara tentara dan militan Papua

menewaskan 11 "OFang

k 6 anggota tentara. Pada gaat yang

sama, sebuah bom dijinakkani@iskantorpe

14) Pada tanggal 15 April 2009: Sebuah serangan terhadap sebuah konvoi
polisi di Tingginambut menewaskan satu orang dan melukai enam.

OPM diduga bertanggungjawab.

8 Police Blame Group For Election attacks,
https://westpapuareview.wordpress.com/2009/04/25/police-blamegroup-for-election-attacks/.  Di
akses pada 2 November 2020

° Violance In Papua, https://westpapuareview.wordpress.com/2009/04/11/violence-in-west-papua/.
Di akses pada 3 November 2020
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15) 11 Juli 2009: Seorang karyawan Freeport-McMoRan Copper & Gold
Inc warga Indonesia tewas ditembak dalam serangan di luar perusahaan

tambang itu di Papua.

16) Juli 2009: insiden pengibaran bendera Papua Barat oleh OPM di desa

Jugum, kemudian lebih dari 30 rumah dibakar dalam sebuah operasi

17) 12 Agustus 2009: Sebuah konvoi 16 bis karyawan Freeport-McMoRan

ds dan 5 luka-luka.lt

Copper disergap. Dua orang tew

e. Periode

10 Police and soldiers burn houses and destroy resources in Papua‘s Bolakme district,
http://www.humanrights.asia/news/urgent-appealss/AHRC-UAC-143-2009/. Di akses pada 3
November 2020

u Une insurrection oubliée en Papouasie indonésienne,
http://pourconvaincre.blogspot.com/2009/08/uneinsurrection-oubliee-en-papouasie.html. Di akses
pada 3 November 2020

2. OPM Denies Responsibility For Ambush And Calls Police Accusation Baseless,
http://thejakartaglobe.com/news/opm-denies-responsibility-for-ambush-and-calls-police-
accusationbaseless/355047. Di akses pada 3 November 2020
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2) 1 Maret 2010: Asosiasi Papua Barat Australia di Sydney mengatakan
bahwa situasi di Papua Barat memburuk. Sejak Juli tahun lalu telah
terjadi 14 insiden penembakan di sekitar tambang Grasberg, tambang
emas dan tembaga milikFreeport, dan serangan ini telah menewaskan

sedikitnya 3 dan melukai 13 orang.'3

mberontaky menyerang sebuah konvoi tentara

14

konstruksi, mekmic yang menyerbu

sebuah desa, 2 ementara rumah di

esa dlbakar 0

010 TNI menyeran( ™erkas m|I|tan OPM, menewaskan satu

ARAWANG

6) 21 Mei 2010: rang anggota TNI di dekat Yambi, 75 km

dari Mulia. Tidak ada

7) 15 Juni 2010: Seorang perwira polisi In ertembak saat

patroli, 8 senjata api dicuri oleh pemberontak.

3 AWPA Calls Rudd To Raise West Papua  With Indonesia,
http://pacific.scoop.c0.nz/2010/03/awpa-calls-rudd-toraise-west-papua-with-indonesia/ Di akses
pada 4 November 2020

4 West Papua Report on April 2010,
http://www.freewestpapua.org/index.php?option=com_content&task=view&id=1170&Itemid=2.
Di akses pada 4 November 2020

15 West Papua Report on June 2010, http://www.etan.org/issues/wpapua/2010/1006wpap.htm. Di
akses pada 4 November 2020
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8) 23 Juni 2011: Seorang perwira polisi dari Jayapura ditembak oleh

anggota yang diduga dari OPM.

9) Juli 2010: 12 rumah dan dua gereja rusak dan seorang wanita diperkosa

saat operasi TNI untuk menangkap Goliath Tabuni.*®

10) 6 011:. Tiga tentara ditembak saat bentrokan dengan penyerang

akdi.Desa Kale e,%ambut.

11) 20 Juli 2011: Seorang perwira TNI tewas dalam penyergapan terhadap

Incak Jaya di Papua oleh pemberontak.

pasukan keamanan di distrik

2) 31 Juli 2011.. di Papua dengan

senjata, kapak tentara dan tiga warga

anggung jawab.

CKARAWANGo e

hdekat Tanjakan Gunung Merah, Paniai.

13)1 Ag

empat wargaisip

14)2 Agustus 2011: Seerang pe TNI yang menjagagsebuah pos

militer di Tinggi nambut tew ertembak. Di kotagiMulia dua

penembakan terhadap target polisi dan militer melukai seorang tentara.

15) 3 Agustus 2011: Pemberontak menembak sebuah helikopter militer saat
mengevakuasi tubuh seorang prajurit yang diduga juga dibunuh oleh

mereka.

16 West papua Report on July 2010, http://www.etan.org/issues/wpapua/2010/1007wpap.htm. Di
akses pada 5 November 2020
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16) 22 Oktober 2011: Al Jazeera menerbitkan rekaman dari sebuah
pertemuan kemerdekaan yang diserang oleh pasukan keamanan

Indonesia. Setidaknya lima orang tewas.’

17)2 Desember 2011: Seorang perwira kepolisian Jayapura ditemukan

tewas di samping sungai pada hari Kamis setelah ia diduga dibunuh

yang bersenjata panah dan belati. OPM diduga

bertanggung jawab.

18) 5 Desember 2011:. Dua perwira Kepolisian tewas di Puncak Jaya selama

arkas grup lokal OPM.

_l-uu-' gkapan perang,

tembak mene

12 Desember

operasi penangkapan o0

21) 22 Februari 2013, sebuah helikopter T embakan dari

darat ketika mencoba untuk mengevakuasi mayat personel yang tewas

17 West Papua Report on November 2011, http://etan.org/issues/wpapua/2011/1111wpap.htm. Di
akses pada 5 November 2020

Police Officer Killed in Papua,
http.//news.a5|aone.com/News/Latest%2BNews/Asia/Story/AlStory20111202- 313999.html. Di
akses pada 5 November 2020
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melawan OPM sebelumnya. Setidaknya 3 anggota kru terluka. 8

personel TNI tewas dalam tembak-menembak sebelumnya.

Konflik Papua yang bersifat multi-dimensi—sejak 1963 hingga saat ini—
masih sulit dikelola oleh Pemerintah Pusat dengan pola kebijakan ataupun

pendekatan kepada permasalahan yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan dampak

a. Luasnya wilayah dan beratnya

gntu lain dalam menjalin komunikasi

Indonesia dalam

— T -
Keadaan di Papua berkaitan pada issu serta adanya politik. Sengketa politik
N AaAmAwW/AMAN
sampai saat ini sampai pada penciptaan saling curiga, hingga rasa ketidakpercayaan

(distrust) berkembang pada antara lain dengan pemerintah dan orang Papua.

Distrust bertambah penguatan tuduhan sepihak dengan diskriminasli warna
kulit. Contohnya klaim aktivis pro-kemerdekaan bahwasannya Papua r;fe[rupakan
“koloni Indonesia”, kebalikannya issu Papua selaku separatis oleh para nasionalis.
Usaha pemerintah dalam melakukan perbaikan keadaan dan kondisi di Papua

cenderung dilabel selaku penyingkiran oleh aktivis HAM serta sebagian warga

Papua.

Rasa tidak puas dari masyarakat Papua dari kebijakan nasional dengan

belum melakukan kesejahteraan kepada orang Papua dengan Langkah tepat
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seringkali jadi kecurigaan pada pemerintah, terdiri dari susunan keinginan dalam
melakukan pemisahan wilayah memakai politik melalui banyak orang Indonesia

dengan memakai jargon nasionalisme.

Kepolisian Republik Indonesia dari tahun 2019 sampai hari ini sudah

melakukan penerbiatan 3 (tiga) Surat Perintah penugasan dalam melakukan

upay egakan hukum kepada gangguan

inal bersenjata (KKB). Rangkaian

feror. bom;=penculikan, pembunuhan

erta pembakaran
gi dengan penyerangan
gtapa rawan dan
berat tugas kepoli i n ibantu BKO satuan
lainnya seperti KOFOE AR&WA&QHMS Polri selaku

aparat negara penegak h

dan pelindung masyarakat yang profesional

serta dapat diandalkan.

Konflik memang terjadi di sejumlah daerah, Kawasan, wilayah, dan negara
di dunia. Bentuk dan tipe konfliknya berbeda-beda sesuai dengan kepentingan dan
persoalannya. Cara penanganan dan penyelesaian konflik juga berbeda diantara

konflik di wilayah yang satu dengan konflik yang terjadi di wilayah lainnya.

Berbagai pendekatan dan metode penyelesaian konflik dapat dilakukan

untuk mengatasi dan menyelesaikan konflik yang terjadi. Penyelesaiannya bisa
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melalui cara kerja sama, tawar-menawar, negosiasi, akomodasi dan asimilasi
dengan pendekatan mekanisme komunikasi konstruktif, dialog dan perundingan

dari para pohak yang terlibat konflik.

Berawal dari hal tersebut maka muncul gerakan terorisme di Indonesia. Ada

dua faktor yang menyebabkan Indonesia dipilih untuk dijadikan sebagai sarang

isme agamd, dan yang kedua adalah lemahnya
jatuhnya rezim orde baru merupakan

demokrasizsedangkan tahapan kedua

idasi demokrasi
kan masa krisis karena

en inilah yang

Dalam penentuan upaya sangat benar dalam menyelesaikan persoalan

i
keamanan di wilayah Tanah Papua secara pengakhiran Tindakan-tindakan

kekerasan disebabkan kelompok separatis apapun.
yang diterbitkan Lembaga IImu Pengetahuan i ertulis akar

masalah Papua sebagaimana berikut :2°

1. peminggiran, diskriminasi, termasuk minimnya pengakuan atas kontribusi

dan jasa Papua bagi Indonesia,

19 Deny Guntara dan Budiman, Tinjauan Kriminologi Terhadap Pelaku Tindak Pidana Terorisme
Di Indonesia Dalam Perspektif Teori Differential Association, Jurnal Justisi Hukum ISSN 2528-
2638 Vol 3, No. 1, Universitas Buana Perjuangan Karawang, 2018. him 112.

20 Muridan S Widjoyo, Papua Road Map, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Jakarta, 2008.


http://lipi.go.id/risetunggulan/single/buku-road-map-papua/16
http://lipi.go.id/risetunggulan/single/buku-road-map-papua/16

51

. tidak optimalnya pembangunan infrastruktur sosial di Papua, khususnya
pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi rakyat dan rendahnya
keterlibatan pelaku ekonomi asli Papua,

. proses integrasi politik, ekonomi, dan sosial budaya yang belum tuntas,

. siklus kekerasan politik yang belum tertangani, bahkan meluas,

. pelanggaran HAM vyang belum dapat diselesaikan, khususnya

kasus Wasior, Wamena, dan Paniai.

Pada umumnya fungsi merupakan sebuah kondisi dimana seseorang

sebuah sistem maupun organisasi.

ukan hak serta kewajibannya pada

engan tugas ang yang diberikan pada

. Peran merupakan aspek

: i kai i alara d isi maupun wilayah

seseorang : a d Au(ﬁout adalah susunan
aturan dengan bi
. Peran merupakan sebuah an yang mamp aksanakan
seseorang pada masyarakat selaku o
. Peran mampu dimaknai selaku pola tingkah laku seseorang dengan penting

bagi struktur sosial masyarakat.

Kepolisian dimandatkan wewenang maupun diskresi pada ketentuan hukum

pidana di negara ini dalam melaksanakan semua tatanan rangkaian pada siapapun

21 Sperjono Soekanto, Teori Peranan, Bumi Aksara, Jakarta, 2002. him. 242.


http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-39031020
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dengan keterlibatan pada suatu kejahatan.?? Wewenang kepolisian tidaklah dalam
melakukan pengaruh pada rangkaian pemidanaan, akan tetapi dalam memperkokoh
rangkaian penegakan hukum. Di Indonesia kewenangan kepolisian secara eksplisit
didasarkan pada ketentuan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang

Kepolisian.

ob untuk penjagaan perbatasan wilayah, Brimob juga ditugaskan

bagian dari upaya uk men keamanan di daerah perbatasan,

us pada wilayah perbatasan di Papua
Lan Polisi=(khususnya Brimaob).

engatasi masalah

ping yang dijaga oleh pihak TNI. Kh

(

Pe susan pasukan T

ng) terdapat pos gabungan=antara

Gerakan"OPM. Dilain p
penunjang et
yang akan ke'pegbe

Pemerintah

diperbantukan sebagai

@t Lalang orang

LKARAWANG

epolisian Republik Indonesia menyelaraskan
keamanan negara pada pola k€amanammanusiaan. Keselamatan masyarakat dengan

tanpa keterlibatan pada sengketa terse ampt ng. dalamghal utama tidak

melihat pandangan suku serta ras antara penduduk

Pada masa kedepan Kepolisian Republik Indonesia melakukan
pembangunan jajak pendapat serta negosiasi kearah rekonsiliasi. Dengan cara

tahapan mampu diusahakan ruang-ruang jajak pendapat dalam pencegahan melebar

22 H. Tieger Joseph, “Police Discretion and Discriminatory Enforcement,” Duke Law Journal, 1971.
him. 717.

23 Moch Nurhasim, Pengelolaan Keamanan dan Pertahanan di Papua, LIPI, Jakarta, 2007. him.
113.
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kecurigaan dan rasa tidak percaya, terkhusus antara masyarakat urban serta

penduduk asli Papua maupun antara pihak aparat dengan masyarakat.




